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A R T I C L E     I N F O  A B S T R A C T 
Article History:  Trip generation raises one of the transportation problems that is parking, 

this is due to the driver will need a place to park if you want to go to the 
destination. The problem of parking lots raises problems because of 
limited city space which causes limited parking space. The increase in 
the number of motor vehicles in Cineplex Denpasar has an effect on the 
demand for parking spaces. The application of Electronic Parking 
Terminals (TPE) is carried out in the form of efforts to improve the 
management of Off Street Parking parking lots, to reduce revenue 
leakage, revenue transparency, and optimize Regional Original Revenue 
(PAD). The purpose of this study is to conduct a financial feasibility 
analysis of the application of the Electronic Parking Terminal. The data 
used in this study include primary data obtained through methods, such 
as: survey of parking cords, and secondary data that can be obtained from 
local government agencies. Financial feasibility analysis uses two 
scenarios, namely scenario 1 with a flat rate, MC = Rp.1000 / hour, 
scenario 2 with a fixed parking rate MC = 2000 / hour. To determine the 
financial feasibility, investment appraisal requirements are used, namely 
by analyzing NPV, BCR, IRR. The results of the analysis of parking 
characteristics for motorbikes obtained a total of 250 vehicle stalls and a 
parking index of 9,875. The results of the financial feasibility analysis 
with the Bank Indonesia benchmark interest rate, which is 10.98% / year, 
obtained for scenario 1, it is NPV Rp -21,274,253, BCR 0,986, IRR -7%, 
scenario 2 is NPV Rp 1,496,094,906 , BCR 2, IRR 362%. So the analysis 
with the two parking tariff scenarios shows scenario 2: The 
Implementation of Electronic Parking Terminals is feasible. 
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1. PENDAHULUANi 

Perlunya pembenahan kualitas sarana dan prasarana fasilitas alat transportasi guna mendorong 

kegiatan penduduk Kota Denpasar (Dinas Perhubungan Kabupaten Tabanan, 2017). Penambahan 

jumlahikendaraan sepedaimotor yangiada di KotaiDenpasar tersebut, sangat berpengaruh dengan 

kebutuhan tempat parkir yang ada dipusat hiburan terutama di Cineplex Denpasar. Adanya tempat parkir 

yang kurang efektif sehingga mengakibatkan minimnya penyediaan tempat parkir, terlihat sangat jelas 

badan jalan dipergunakan sebagai tempat parkir diantaranya untuk parkir sepeda motor. Sehingga, perlu 

dilakukan pencegahan parkiridengannmengimplementasikan sistemipengendalian parkiriyang efektifidan 

supply tempat parkiriyang memadai (Rahmani dkk., 2018). 
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Dengan meningkatnya dunia teknologi, permasalahan parkir saat ini dapat dikendalikan dengan 

penggunaan Portal Parkir Elektronik. Dimana peraturan daerah memiliki aturan yang dijelaskanvsecara 

rinci terhadap tindakanmpada pelanggarbpengguna parkir. Keberhasilansini dapat dilakukan dengan 

memberikan inovasi pada penerapan Portal Parkir Elektronik, serta dapat memberikan Pendapatan Asli 

Daerah. 

Untuk di Cineplex Denpasar penerapan Portal Parkir Elektronik Off Street Parking perlu dilakukan 

mencari data karakteristik parkir. Selain itu, dilakukan penelitian mengenai kelayakan dari segi finansial 

pada penerapan alat Portal Parkir Elektronik. Sehingga diperlukaniadanya kajianimengenai Analisis 

KelayakaniFinansial PemasanganiPortal ParkiriElektronik diiCineplexiDenpasar. 

 

2. KAJIANsPUSTAKAs 

2.1   Parkirs 

Berdasarkan (Tamin, 2000) dan (Dwipa, 2017),  parkirssebagai tempatskhusus bagiskendaraan 

untuksberhenti demiikeselamatan. Parkirrmempunyai tujuannyang baik, aksesmyang mudahbdan jika 

seseorangmtidak dapat memarkirnkendaraannya, diaatidak bisa membuatrsuatu perjalanan. Jikahparkir 

terlalu jauh dari tujuan maka orang akan beralih ke tempat lain. Sehingga tujuan utama adalah agar lokasi 

parkir sedekat mungkin dengan tujuan perjalanan antara 300-400 adalah jarak berjalan yang pada 

umumnyaimasih dianggapidekatf. 

Masalah parkir telah menimbulkan persoalan paling banyak pada daerah besar karena memiliki 

keterbatasan ruang kota. Sehingga,  tempat parkir dapat digunakan sebagai peluang pengelola lalu lintas 

kota (Suweda dan Putra, 2019). Parkir tersebut, memiliki kaitan erat dengan kebutuhan ruang, pada 

ketersediaan ruang yang ada, terutama pada daerah perkotaan sangat terbatasi, mengakibatkan tergantungan 

pada luas wilayah kota, penataan guna lahan, dan bagian wilayah kota. Yang mana, bila ruang parkir 

dibutuhkan di wilayah pusat kegiatan, maka sediaan lahan merupakan masalah yang sangat sulit, kecuali 

dengan mengubah sebagaian peruntukannya. 

 

2.2 KarakteristikiParkiri 

1. VolumeiParkiri 

Volume parkir merupakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban parkir (yaitu jumlah 

kendaraannper periodeiwaktu tertentu) (Sarimi dkk., 2021). 

�� = �� + � (1) 

Keterangan:  

VPi7r = Volumeiparkiri(kendaraan/jam) 

Eii9c = Kendaraanimasuk padailokasi parkir (kendaraan) i 

Xi2s = Kendaraaniyang sudahiada dilokasiiparkiri(kendaraan) i 

 

2. AkumulasiiParkiri8c 

  Akumulasiiparkir adalahijumlah totalidari kendaraaniyang parkiriselama periodeitertentu. 

AP =  X +  Ei –  Ex (2) 

Keterangan: 

APi = Akumulasiiparkiri (kendaraan/jam) i 

Xi  = Kendaraaniyang sudahiada dilokasiiparkir (kendaraan) i 

Eii1a = Kendaraanimasuk padailokasi parkiri(kendaraan) i 

Exiv7 = Kendaraaniyang keluaripada lokasiiparkir (kendaraan) i 

 

3. LamaiWaktuiParkiri 

 Durasiiadalah rata-ratailama waktuiyang dipakaiisetiap kendaraaniuntuk berhentiipada ruangiparkir. 
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D =
(Nx) x (X) x (I)

Nt
 

(3) 

Keterangan: 

Di3m = Rata-ratailamanya,parkiri(jam) i2 

Nxi7z = Jumlahikendaraan,yangiparkir,selamaiwaktu xi(kendaraan) i 

Xi5l = Jumlahiintervalixi 

Iin9 = Lamanyaiwaktu setiapiinterval (jam) i [ 

Nti4s = Jumlahitotal kendaraanipada saatisurvei (kendaraan) i 

 [ 

4. PergantianiParkir (ParkingiTurniOver) i1 

 Tingkatipergantian,parkiri(TR) menggunakan rumusisebagai,berikut. 

TR =
Nt

S x Ts
 

(4) 

Keterangan: 

TRi3w = Angkaipergantian parkiri(jam) ik9 

Nti9r = Jumlahitotal kendaraaniselama waktuisurvei (kendaraan) i, 

Si = Jumlahitotal 1istall (kendaraan) i, 

Tsi8x = Lamaiperiode waktuisurvei (jam) i 

 

5. KapasitasiParkiri 

Rumusikapasitas parkiri (KP) adalahisebagaiiberikut. 

KP =
S

D
 

(5) 

Keterangan: 

KPi = KapasitasiParkiri 

Si = Jumlahitotal 1istalli (kendaraan) i , 

Dih2 = Rata-ratailamanya parkiri(jam) i 

 

6. PenyediaaniRuang Parkiri (ParkingiSupply) i, 

Penyedianiruang parkiri(Ps) menggunakanirumus yangisebagaiiberikut. 

Ps =
S x T

D
x f 

(6) 

Keterangan: 

Psi = PenyediaaniRuang Parkir (kendaraan) , 

Si  = Jumlahitotal,1istalli(kendaran) i , 

Ti9r = Lamanyaisurvei (jam) i, 

Di4e = Rata-ratailamanya parkiri(jam) ,4d 

fi  = Faktoripengurangan akibatipergantianiparkir. Nilainyaiantara 0.85-0.95,j1 

 

7. IndeksiParkiriv3z 

Indeksiparkir,(IP) imenggunakan,rumusisebagai,berikut. 

IP =
AP

KP
 

(7) 

Keterangan:  

IPi = IndeksiParkiri 

APi = AkumulasiiParkiri(kendaraan/jam) i, 

KPi = KapasitasiParkiri(kendaraan/jam) 
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 Pedomanibesaran nilaiiIP adalah:i12 

a. NilaiiIP > 1,artinyaikebutuhan,parkirimelebihi,kemampuanipetak,parkir. 

b. NilaiiIP < 1,artinya kebutuhaniparkiribelum melebihiikemampuan petakiparkir. 

c. NilaiiIP = 1iartinya kebutuhaniparkir seimbangidengan kemampuanipetak parkir,9j 

 

2.3   Portal Parkir Elektronik Off Street Parking 

Portal ParkiriElektronik adalahisuatu alat yangidigunakan untukimengukur lamanyaisuatu kendaraan 

parkir di suatu lokasi (Safitri, 2012). Sistem kerja mesin alat ini adalah pengguna/pengendara menuju ruang 

parkiriyang tersedia, pengendaraimenuju alat mesinitersebut, pengendaraimenekan tombol parkir untuk 

mengambil karcis pada reader mesin, selanjutnya pengendara mencari tempat parkir, pengendara keluar 

parkir harus menutu gate portal out untuk proses transaksi. Selanjutnya  akan muncul konfirmasi harga, 

dari penjaga gate (Telakurnia dkk., 2020). 

 

2.4   Penerapan Portal Parkir Elektronik Off Street Parking di Cineplex Denpasar 

Portal Parkir Elektronik Off Street Parking yang di Kota Denpasar menggunakanijenis TPEitipe CWT 

AVEiCompact denganinama merkiCALE. Harga perangkat pintu masuk mesin tiket adalah Rp. 73.744.000,  

mesin palang (barrier gate) adalah Rp. 22.781.000, perangkat pintu keluar mesin pembayaran untuk kasir 

adalah Rp. 63.133.400, mesin palang (barrier gate) adalah Rp. 22.781.000 hargaitersebut belumitermasuk 

dengan biaya pengiriman dan pemasangan. Petugas juru parkir di Cineplex Denpasar menggunakan 2 

petugas juru parkir dan 2 petugas pos parkir. Untuk tarif parkir yang digunakan di Cineplex Denpasar, 

sepeda Rp. 1.000 per jam (Taufik dkk., 2022). 

 

2.5 AspekiFinansiali 

1. Biayai(Cost) i, 

Pada penelitian ini biaya yang diperlukan yaitu biaya investasi, biaya operasional, dan biaya 

pemeliharaan (Nadyasari, 2015). 

 

2. Pendapatani(Benefit) i 

Sistemipembayaranibesaranitarifiyangitidakimembedakanilamaiwaktuiparkiridariisuatuikendaraan 

(sistem tetap/flat). Untuk menghitung besaran potensi pendapatan dari parkir menggunakan rumus berikut. 

PPhr����� =  VPxTP   (8) 

Keterangan: 

PPhrflati = Pendapatanirata – rataidari,parkiritetap / harii 

VP  = VolumeiParkir (Kendaraan) i, 

TP  = TarifiParkir (rupiah)  

 

3. Bungai (Interest) i 

Besarnyaibunga adalahiselisih,antaraijumlah,uangisekarang,denganiutang,semula. 

 

2.6 KelayakaniFinansiali 

Menurut Giatman (2006), terdapat empat metode dalam mengevaluasi kelayakan finansial yang umum 

dipakai, yaitu Metode Net Present Value (NPV), metode Benefit Cost Rasio (BCR),  Metode Internal Rate 

of Return (IRR), dan Metode Payback Period (PBP).  

1. NetiPresent Valuei (NPV) i , 

Rumusiuntuk menghitungiNPV,adalahisebagaiiberikut. 

NPV = PWB − PWC (9) 
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PWB = � Cb�(FPB)

�

���

 
(10) 

PWC = � Cc(FPB)

�

���

 
(11) 

Keterangan: 

NPVi,   = Netipresent valuei0v 

PWB = PresentiWorth ofiBenefiti4c 

PWCi  = Present,Worth of,Cost2nk 

Cbi = Cashiflow benefit,7s 

Cci = Cashiflow Costixz 

n i = Umuriinvestasiix 

FPBi = Faktoribunga presenti 

t         = Periodeiwaktu9ad 

 

Untukimengetahui investasiilayak atau tidakiadalah: 

NPV > 0 artinyaiinvestasi dapatiditerapkani 

NPV < 0iartinyaiinvestasi tidakidapat direalisasii 

NPV = 0iartinya investasiiberada padaibreak evenipoint (BEP). 

  

2. BenefitiCost Ratio (BCR) i 

Rumusiyang digunakanidalam menghitungiBCR iniisebagai berikut. 

BCR =
PWB

PWC
 

(12) 

 Keterangan: 

BCRij = perbandinganimanfaat terhadapibiaya (benefiticost ratio) 

PWBi  = PresentiWorth ofiBenefit 

PWCi  = PresentiWorth ofiCost 

Untukimengetahui investasiilayak atauitidak adalahi 

BCR > 1iartinya investasiilayak8f 

BCR < 1iartinyaiinvestasi tidakilayak5j 

 

3. InternaliRate ofiReturn (IRR) i 

InternaliRate ofiReturn dapatidicari denganimenggunakan rumusisebagai berikut. 

IRR = i� +
NPV�

���� − ����
(�� − ��) 

(13) 

Keterangan:  

IRRi = InternaliRate ofiReturn yangiakan dicarii 

i1i  = InternaliRate (sukuibunga) iuntuk penetapan ke-1i 

i2i  = InternaliRate (sukuibunga) untukipenetapan ke-2i 

NPV1i = NetiPesent Valueidari hasil IRRi 

NPV2i = NetiPesentiValue hasilidari IRRi 

Untukimengetahui suatuiinvestasi layakiatau tidakiadalahi 

IRR ≥ sukuibunga makaiinvestasi layaki 

IRR ≤ sukuibungaimakaiinvestasi tidakilayak 

 

3. METODEiPENELITIANi 

Langkah-langkah penelitian dilaksanakan secara bertahap meliputi studi pendahuluan, identifikasi 
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masalah dan penetapan tujuan penelitian, studi pustaka, pengambilan data meliputi data primer dan data 

sekunder, analisis karakteristikiparkir, analisis kelayakan finansial dan analisis sensitivitas seperti terlihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan alur penelitiani 
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4. HASILiDANiPEMBAHASANi 

4.1  AnalisisiKarakteristikiParkiri 

1.  VolumeiParkiri 

Dariihasil surveiidapat diketahuiivolume totalikendaraan yangiparkir selamai12 jamipengamatan di 

CineplexiDenpasar sepertiipada Tabeli1. 

 

Tabel 1. Volume Parkir 

No Jenisikendaraan 
Volumeitotal kendaraaniselama surveii 

(kendaraan) i 

VolumeiRata-ratai 

(kendaraan/jam) i 

1 SepedaiMotor (MC) i 1468 84 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh volume total sepeda motor yang parkir sebesar 1468 kendaraan dengan 

rata-rata kendaraan yang parkir setiap jam adalah 84 kendaraan/jam. 

 

2.  AkumulasiiParkiri 

Dariihasil surveiidapat diketahuiiakumulasi kendaraaniyang parkirisetiap 1 jam. Akumulasiitertinggi 

padaimasing-masing waktuisurvei dapatidilihat padaiTabel 2. 

 

Tabeli2. AkumulasiiParkir 

No Jenisikendaraan Waktu (jam) Akumulasi (kendaraan/jam) 

1 SepedaiMotor (MC) 21.00 - 22.00 1037 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh akumulasi parkir tertinggiiuntuk sepedaimotor padaipukul 21.00-22.00 

yaituisebesar 1037 kend/jam. 

 

3.   Rata-rataiLama Parkiri 

Dariihasil surveiiyang telahidilakukan makaidapat dianalisisiwaktu rata-ratailama parkir. Rata-rata 

LamaiParkir dapat dilihatipada Tabel 3. 

 

Tabeli3. Rata-rataiLama Parkir 

No Jenisikendaraan Rata-rataiLama Parkir (jam) i 

1 SepedaiMotor (MC) 2,3890 

  

BerdasarkaniTabel 3idiperoleh rata-ratailama waktuiparkir selamai12 jam survei, iuntuk sepedaimotor 

sebesar 2,3890ijam. 

 

4.   DistribusiiWaktuiParkiri 

Dariidistribusi waktuiparkir diiCineplex Denpasariditentukan persentaseiterbesar untukilama waktu 

parkir 1ijam sepedaimotor sebesari93.67%. DistribusiiWaktu Parkiridapat dilihatipada Tabel 4.  

 

Tabeli4. DistribusiiWaktuiParkir 

Waktu (jam) SepedaiMotor 

1 93.67 

2 26.40 

3 12.53 

4 5.60 

5 6.69 



Jurnal Arsip Rekayasa Sipil dan Perencanaan 7(3), 203-212 (2024) 
https://doi.org/10.24815/jarsp.v7i3.40024 

 

210 

 

Waktu (jam) SepedaiMotor 

6 7.91 

7 9.37 

8 5.84 

9 3.89 

10 3.77 

11 0.97 

12 1.95 

  

BerdasarkaniTabel 4 diperoleh dengan kendaraan yangiparkir diiCineplex Denpasarimemarkirkan 

kendaraanidalam rentangiwaktu 12 jam.  

 

5.   TingkatiPergantian Parkiri (Parking TurniOver) 

Dariihasil surveiidapat dicari tingkatipergantian parkiridengan rumusiTingkat PergantianiParkir. Pada 

Tabel 5iadalah hasil perhitunganitingkat pergantianiparkir. 

 

Tabeli5. TingkatiPergantianiParkir 

Jenis 

Kendaraan 

Jumlahi 

Kendaraan 

(Nt) 

Jumlahi 

Petak (S) 

Lamai 

Survei 

(T) 

Tingkati 

Pergantian 

(TR=Nt/(S*T)) 

Kendaraan Kendaraan Jam Jam 

Sepedai 

Motor 
840 108 10 0.778 

 

BerdasarkaniTabel 5 diperolehidengan tingkatipergantian parkiriuntuk sepedaimotor sebesari0,778 

Jam yang berartiisetiap jamnyaisatu petak melayaniikurang dari satuikendaraan. 

 

6.   KapasitasiParkiri 

 Dariisurvei danianalisis data, diperolehikapasitas parkiripada lokasiisurvei yang terlihat padaiTabel 6. 

 

Tabel 6. KapasitasiParkir74c 

Jenisi 

Kendaraan5f 

JumlahiPetak (S) Rata-rataiLama parkir (D) KapasitasiParkir (KP=S/D) 

Kendaraani       Jami12z Kend/Jam 

SepedaiMotor 250 2,3890 105 

 

BerdasarkaniTabel 6idiperoleh kapasitasiparkir di CineplexiDenpasar untukisepeda motorimampu 

menampungi105 kend/jam. 

  

7.   PenyedianiRuang Parkiri (ParkingiSupply) 

 DariiTabel 7 dapatidilihat hasilianalisis besarnyaipenyediaan ruangiparkir selamai12 jamisurvei. 

 

Tabeli7. PenyediaaniRuangiParkir 

Jenis 

Kendaraan 

Lama 

Survei (T) 

Rata-ratai 

Lama parkir 

(D) 

JumlahiPetak 

(S) 
Insuffiency 

Factor (f) 

ParkingiSupply  

Ps = (S*T*f) 

       D 

Jam Jam Kendaraan Kendaraan 

Sepeda Motor 12 2,3890 250 0.95 1190 
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BerdasarkaniTabel 7idiperoleh denganipenyediaan ruangiparkir di CineplexiDenpasar survaiiselama 

12 jam, didapatiuntuk sepedaimotor sebesari1190 kendaraan. 

 

8.   IndeksiParkiri 

Berikutiini adalahiindeks parkiritertinggi untukisepeda motoridan kendaraaniringan padaiTabel 8. 

 

Tabel 8. Indeks Parkir 

JenisiKendaraan Waktu Akumulasi Parkir Kapasitas Parkir Indeks Parkir 

SepedaiMotor 21.00-22.00 1037 105 9,875 

 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh dengan kondisi parkir berdasarkan akumulasi puncak di Cineplex 

Denpasar untukisepeda motor memilikiiindeks parkirilebih dari satuiberarti kebutuhaniparkir padaikondisi 

jam puncakitidak dapat menampungipermintaan parkir. 

 

4.2 Pendapatan Parkir (Benefit) 

Pendapatan didapat dengan mengalikan tarif parkir dengan volume kendaraan yang parkir pada 

periode waktu tertentu. Dibuat 2 skenario tarif parkir yang akan digunakan pada analisis pemasangan portal 

parkir elektronik. 

1. Skenario 1 dengan tarif parkir tetap Rp 1.000, diperoleh rata-rata pendapatan parkir pertahunnya 

sebesar Rp 543.010.650,-  

2. Skenario 2 dengan tarif parkir tetap Rp 2.000, diperoleh rata-rata pendapatan parkir pertahunnya 

sebesar Rp 1.086.021.299,- 

 

4.3 BiayaiInvestasi (Cost) 

Biaya yang dikeluarkanidalam penerapaniPortal ParkiriElektornik iniidigolongkan menjadiitiga yaitu 

Biaya AwaliInvestasi denganiSub Total Rp 190.502.400, BiayaiOperasional denganiSub Total Rp 

345.053.500, dan BiayaiPemeliharaan denganiSub Total Rp 176.879.921. 

 

4.4 AnalisisiKelayakaniFinansial 

Analisisikelayakan finansialidilakukan denganimaksud mengalisis kelayakanifinansial. Metode yang 

digunakaniadalah NPV, BCR, dan IRR. Hasilianalisis kelayakanifinansial dapat dilihatipada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Kelayakan Finansial Kedua Skenario 

 Skenario 1 Skenario 2 

NPV -21.274.253,- 1.496.094.906,- 

BCR 0,986 2 

IRR -7% 362% 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dariihasil perhitunganidan analisis dapatidisimpulkan: 1. Karakteristikiparkir Untukisepeda motor, 

didapat jumlahitotal stalliyaitu 250 kendaraanidengan membentukisudut 90o volumeiparkir selamaisurvei 

12 jam didapat volume parkir sebesar 1468 kendaraan, durasi lama parkir sebesar 2,3890 jam, kapasitas 

parkir sebesar 105 kend/jam, parkingisupply sebesari1190 kendaraan, daniindeksiparkir sebesar 9,875. 2. 

Kelayakanifinansial Pemasangan PortaliParkir Elektronik. Dariikedua skenarioitarif parkir yangisudah 

dianalisis, skenarioi1 tarif parkir tidakimemenuhi syaratiuntuk investasiilayak diterapkan, yaitu NPV < 0, 

BCR < 1, dan IRR < suku bunga. Skenario 2 tarifiparkir memenuhiisyarat untuk investasiilayak diterapkan, 

yaituiNPV > 0, BCR > 1, dan IRR > suku bunga. 
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Berdasarkanikesimpulan yangidiperoleh dariihasil penelitianidi atas, makaidisarankan: Dilihat dari 

hasil analisis kelayakan finansial bagi pihak pengelolaan atau pemerintah disarankan untuk menggunakan 

tarif parkir tetap sebesar Rp. 2.000. Dalam penerapan portal parkir elektronik off street parking disarankan 

agar menambah jumlah juru parkir tiap mesin parkir tersebut 2 orang tiap pintu masuk, bertujuan agar lebih 

efektif pengaturan parkir tersebut . Penerapan portal parkir elektronik off street parking disarankaniadanya 

penyediaanimarka parkiri (SRP) atau rambu parkiriyang jelas, agaripengguna parkirimengetahui 

posisiiletak parkir.i. 
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